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ABSTRACT	

The	aim	of	this	research	is	to	.ind	out	how	the	in.luence	of	Liquidity,	Tax	Avoidance,	Sales	
Growth	and	Pro.it	Growth	on	Company	Value	 is	 described.	The	population	 in	 this	 research	 is	
textile	and	garment	sub-sector	companies	listed	on	the	Indonesia	Stock	Exchange	for	the	2022	
period.	The	method	used	is	a	quantitative	method	with	an	associative	descriptive	approach.	With	
a	total	sample	of	19	with	saturated	sampling.	Using	secondary	data	collection	techniques	and	
descriptive	statistical	analysis,	classic	assumption	tests	with	normality	test,	multicollinearity	test,	
heteroscedasticity	 test,	 coef.icient	 of	 determination,	 multiple	 correlation	 coef.icient,	 multiple	
linear	regression	test,	partial	test	(t)	and	simultaneous	test	(f).	The	statistical	results	of	the	f	test	
(Simultaneous	Test)	show	that	there	is	a	simultaneous	and	signi.icant	in.luence	of	the	variables	
Liquidity,	Tax	Avoidance,	Sales	Growth,	Pro.it	Growth	on	Company	Value.	Based	on	the	statistical	
results	of	the	t	test	(partial	test),	liquidity	has	a	negative	and	signi.icant	effect	on	Company	Value.	
Meanwhile,	Tax	Avoidance	has	a	positive	and	insigni.icant	effect	on	Company	Value.	Furthermore,	
Sales	Growth	has	a	positive	and	signi.icant	effect	on	Company	Value.	And	Pro.it	Growth	has	a	
negative	and	insigni.icant	effect	on	Company	Value.		

Keywords:	Liquidity,	Tax	Avoidance,	Sales	Growth,	Pro.it	Growth,	Company	Value	
	
ABSTRAK		

Tujuan	dari	 penelitian	 ini	 yaitu	untuk	mengetahui	 bagaimana	 gambaran	pengaruh	
Likuiditas,	 Tax	 Avoidance,	 Pertumbuhan	 Penjualan	 dan	 Pertumbuhan	 Laba	 Terhadap	 Nilai	
Perusahaan.	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	perusahaan	sub	sektor	tekstil	dan	garmen	
yang	terdaftar	di	Bursa	Efek	Indonesia	periode	2022.	Metode	yang	digunakan	adalah	metode	
kuantitatif	 dengan	 pendekatan	 deskriptif	 asosiatif.	 Dengan	 jumlah	 sampel	 sebanyak	 19	
dengan	pengambilan	sampel	secara	sampel	jenuh.	Dengan	menggunakan	teknik	pengumpulan	
data	 sekunder	 dan	 analisis	 statistik	 deskriptif,	 uji	 asumsi	 klasik	 dengan	 uji	 normalitas,	 uji	
multikolinearitas,	uji	heteroskedastisitas,	koeFisien	determinasi,	koeFisien	korelasi	berganda,	
uji	regresi	linier	berganda,	uji	parsial	(t)	dan	uji	simultan	(f).	Hasil	statistik	uji	f	(Uji	Simultan)	
menunjukkan	terdapat	pengaruh	secara	simultan	dan	signiFikan	dari	variabel	Likuiditas,	Tax	
Avoidance,	 Pertumbuhan	 Penjualan,	 Pertumbuhan	 Laba	 terhadap	 Nilai	 Perusahaan.	
Berdasarkan	hasil	statistik	uji	t	(uji	parsial)	likuiditas	berpengaruh	negatif	dan	tidak	signiFikan	
terhadap	 Nilai	 Perusahaan.	 Sedangkan	 Tax	 Avoidance	 berpengaruh	 negatif	 dan	 signiFikan	
terhadap	 Nilai	 Perusahaan.	 Selanjutnya	 Pertumbuhan	 Penjualan	 berpengaruh	 positif	 dan	
signiFikan	 terhadap	 Nilai	 Perusahaan.	 Dan	 Pertumbuhan	 Laba	 berpengaruh	 positif	 dan	
signiFikan	terhadap	Nilai	Perusahaan.	
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Kata	 Kunci:	 Likuiditas,	 Tax	 Avoidance,	 Pertumbuhan	 Penjualan,	 Pertumbuhan	 Laba,	 Nilai	
perusahaan	
	
PENDAHULUAN	

Perusahaan	membangun	dirinya	bukan	hanya	dari	modal	sendiri	tetapi	juga	
dari	para	investor.	Untuk	menarik	investor	perusahaan	harus	melakukan	strategi	yang	
dapat	 membuat	 investor	 terkesan	 dan	 memberikan	 suntikan	 dana	 terhadap	
Perusahaan	(Azizah	&	Karunia,	2023).	Kepercayaan	investor	dapat	menjadi	penentu	
keputusan	calon	investor	untuk	menanamkan	modalnya	pada	suatu	Perusahaan	yang	
dapat	dilihat	dari	nilai	perusahaan	yang	tinggi	maka	akan	membuat	investor	percaya	
atas	 prospek	 perusahaan	 ke	 depan	 (Rohaeni,	 dkk.,	 2018).	 Nilai	 perusahaan	
diterjemahkan	 sebagai	 persepsi	 dan	 kepercayaan	 investor	 atas	 keberhasilan	
perusahaan	 dalam	 hal	 ini	 berhubungan	 dengan	 harga	 saham	 (Ningsih	 &	 Hariyati,	
2020).	

Saat	ini	persaingan	komersial	semakin	ketat.	Perusahaan	berusaha	mencapai	
tujuannya	 sambil	 mempertahankan	 keunggulannya.	 Bisnis	 yang	 dikelola	 secara	
efektif	 pada	 akhirnya	 akan	 bertahan	 dan	 memenangkan	 persaingan.	 Perusahaan	
manufaktur	 pun	 tak	 kalah	 kompetitifnya.	 Industri	manufaktur	memegang	peranan	
yang	 sangat	 penting	 dalam	 perekonomian.	 Permintaan	 investor	 terhadap	 saham	
manufaktur	sangat	besar	(Yanti	&	Darmayanti,	2019).	

Salah	 	 satu	 	 perusahaan	 	manufaktur	 	 yaitu	 	 perusahaan	 yang	 bergerak	 di	
bidang	industri	tekstil	dan	garmen	yang	merupakan	salah	satu	sektor		ekonomi		paling	
tua	dan	paling	penting	di	Indonesia.	Industri	tekstil	merupakan	salah	satu	penopang	
sektor	manufaktur	dan	penyumbang	penting	terhadap	pertumbuhan	perekonomian	
Indonesia.	Industri	tekstil	mempunyai	peranan	penting	dalam	memenuhi	kebutuhan	
nasional,	 menciptakan	 lapangan	 kerja	 yang	 luas	 dan	 menghasilkan	 devisa	 negara	
untuk	ekspor	di	sektor	nonmigas.	

Di	Indonesia,	perusahaan	manufaktur	tekstil	dan	pakaian	jadi	telah	menjadi	
salah	satu	tulang	punggung	industri	dalam	beberapa	dekade	terakhir.	Industri	tekstil	
dan	 pakaian	 jadi	 memberikan	 kontribusi	 yang	 signiSikan	 terhadap	 pertumbuhan	
ekonomi.	Selain	bisa	memberikan	 lapangan	kerja	yang	signiSikan,	hal	 itu	 juga	akan	
mendorong	 lebih	banyak	 investasi	di	dalam	dan	 luar	negeri	 (Kusuma	&	Sudirman,	
2022).	
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Situasi	 industri	 tekstil	 dan	 garmen	 	 semakin	memburuk	 pada	 tahun	 2020	
akibat	 fenomena	virus	Covid-19	yang	melanda	 seluruh	dunia,	 termasuk	 Indonesia.	
Mewabahnya	 virus	Covid-19	memberikan	dampak	buruk	bagi	 banyak	perusahaan,	
termasuk	 industri	 tekstil	 dan	 pakaian	 jadi.	 Ternyata	 adanya	 penurunan	 yang	
signiSikan	pada	industri	tekstil	&	pakaian	jadi	pada	tahun	2020	dibandingkan	tahun	
2019	(Anggriany	et	al.,	2022).	Hal	tersebut	mengakibatkan	nilai	perusahaan	industri	
tekstil	dan	garmen	menurun.	

Gambar	1.	Rata	–	rata	PBV	Perusahaan	Sub	Sektor	Tekstil	&	Garmen		
Tahun	2020	-	2022	

Sumber	:	Diolah	Peneliti,	2024	

Dapat	dilihat	dari	gambar	di	atas	bahwa	nilai	perusahaan	industri	tekstil	dan	
garmen	 mengalami	 penurunan	 dari	 tahun	 2021	 sebesar	 -19%	 serta	 tahun	 2022	
sebesar	-2%,	hal	ini	diduga	disebabkan	oleh	harga	pasar	per	saham	yang	mengalami	
penurunan	secara	signiSikan.	Dapat	dilihat	dari	 tabel	di	bawah	ini	bahwa	beberapa	
perusahaan	tekstil	mengalami	penurunan	harga	saham.	

Laporan	Keuangan	
Pengertian	 	 laporan	 	 keuangan	 	 menurut	 (Darmawan,	 2020:1)	 adalah		

dokumen	 tercatat	 yang	 menjelaskan	 kegiatan	 serta	 posisi	 keuangan	 sebuah		
perusahaan	yang		mencakup	empat	unsur	utama.	Menganalisis			laporan			keuangan			
dapat	menunjukkan	 apakah	perusahaan	meraih	pencapaian	 yang	 sangat	 baik	 atau	
sebaliknya	(Komariah,	dkk.,	2019).	

Likuiditas	
Likuiditas	merupakan	rasio	yang	dipergunakan	untuk	menguji	kesanggupan	

perusahaan	untuk	membayar	utangnya	serta	dapat	memberikan	cerminan	keadaan	
baik	atau	 tidaknya	keuangan	sebuah	Perusahaan	(Jhoansyah,	dkk.,	2022).	Semakin	
tinggi	atau	besar	angka	rasio	likuiditas,	maka	perusahaan	tersebut	dianggap	semakin	
likuid.	Likuid	yaitu	keadaan	perusahaan	tersebut	dianggap	sehat	dan	bereputasi	baik	
karena	dapat	melunasi	utang-utang	jangka	pendeknya	(Jhoansyah,	dkk.,	2020).	

Tax	Avoidance	
Penghindaran	 pajak	 (Tax	 avoidance)	 menurut	 (Yuliandana,	 dkk.,	 2021)	
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merupakan	usaha	yang	dilaksanakan	oleh	perusahaan	untuk	meminimumkan	biaya	
pajaknya.	Langkah	Tax	avoidance	yang	digunakan	yaitu	dengan	mencari	celah-celah	
yang	ada	dalam	peraturan	perundang-undangan.	

Pertumbuhan	Penjualan		
Menurut	Harahap	dalam	(Fajriah,	dkk.,	2022)	selisih	antara	 total	penjualan	

tahun	 ini	 dan	 penjualan	 tahun	 lalu	 dibagi	 dengan	 penjualan	 tahun	 lalu	 disebut	
pertumbuhan	 penjualan.	 Suatu	 perusahaan	 dikatakan	 berhasil	 melaksanakan	
rencananya	apabila	Tingkat	pertumbuhan	penjualannya	 semakin	 tinggi.	Akibatnya,	
investor	akan	menerima	nilai	yang	lebih	besar	sehingga	meningkatkan	minat	mereka	
untuk	 membeli	 saham	 sehingga	 meningkatkan	 harga	 jual	 saham	 tersebut	 dan	
menambah	modal	bagi	Perusahaan	untuk	menyejahterakan	pemiliknya	 (Komariah,	
dkk.,	2021).	

Pertumbuhan	Laba	
Pertumbuhan	laba	yaitu	perbedaan	dari	perolehan	keuntungan	pada	saat	ini	

dengan	 perolehan	 keuntungan	 tahun	 sebelumnya.	 Pertumbuhan	 laba	 yang	
mengalami	kenaikan	dari	periode	ke	periode	merupakan	berita	yang	baik	(good	news)	
bagi	para	pemegang	saham	yang	menjelaskan	bahwa	perusahaan	mempunyai	hasil	
kerja	yang	baik	(Sumertiasih	&	Yasa,	2022).	

Nilai	Perusahaan	
Nilai	 Perusahaan	 merupakan	 persepsi	 investor	 terhadap	 keberhasilan	

perusahaan,	yang	berkorelasi	dengan	harga	saham.	PBV	berupa	selisih	keuangan	yang	
digunakan	oleh	analis	keuangan	untuk	mengukur	taraf	kemahalan	harga	suatu	saham,	
apabila	PBV	mengalami	kenaikan	maka	harga	saham	yang	dijual	akan	lebih	mahal	dan	
jika	PBV	mengalami	penurunan	maka	harga	saham	pun	akan	lebih	murah	(Komariah,	
et	 al.,	 2022).	 Untuk	 memperoleh	 nilai	 perusahaan	 yang	 baik,	 aset	 dan	 kewajiban	
menjadi	salah	satu	penentuan	maka	dari	itu	perusahaan	perlu	memperhatikan	aset	
dan	kewajiban	pada	laporan	keuangan	(Jhoansyah,	dkk.,	2020).	
	
METODE	PENELITIAN	

Metode	 Penelitian	 yang	 digunakan	 Peneliti	 adalah	 metode	 Penelitian	
deskriptif	 dan	 asosiatif	 dengan	 pendekatan	 kuantitatif,	 menurut	 (Tarjo,	 2019:28)	
metode	deskriptif	yaitu	suatu	metode	yang	mempelajari	keadaan	sekumpulan	orang,	
suatu	benda,	 suatu	keadaan,	 suatu	metode	pemikiran	 atau	 sesuatu	peristiwa	pada	
saat	ini.	Menurut	(Ibrahim,	2023:62)	Penelitian	asosiatif	memiliki	tujuan	yaitu	untuk	
memahami	hubungan	antara	dua	variabel	atau	lebih.	(Hermawan,	2019)		mengartikan		
Penelitian	 	kuantitatif	 	sebagai	 	suatu	proses	Penelitian	yang	induktif,	obyektif,	dan	
ilmiah	dimana	data	 yang	diperoleh	 	 berbentuk	pernyataan	 atau	 angka-angka	 yang	
dievaluasi	dan	dianalisis	dengan	menggunakan	analisis	paradigma.	

Metode	yang	digunakan	untuk	pengambilan	sampel	dalam	Penelitian	ini	yaitu	
menggunakan	“sampling	jenuh”.		Menurut		(Nurhasanah,	2023:100)	teknik	sampling	
jenuh	adalah	suatu	metode	pengambilan	sampel	yang	menggunakan	semua	anggota	
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populasi	sebagai	sampel	dengan	ketentuan	populasi	berjumlah	kurang	dari	30.		
Data	 yang	diambil	 dalam	Penelitian	 ini	 adalah	 data	 sekunder	 yaitu	 dengan	

studi	literatur	dan	dokumentasi.	Data	sekunder	adalah	data	yang	dikumpulkan	dari	
sumber	-	sumber	yang	telah	ada	yang	didapatkan	secara	tidak	langsung	seperti	dari	
laporan	dan	buku	(Ramadhani	&	Bina,	2021).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Analisis	Likuiditas	

Tabel	1.	Hasil	Analisis	Likuiditas	tahun	2022	

Kode		
Perusahaan	

Tahun	2022	(Januari	–	Juni)	 Tahun	2022	(Juli	–	Desember)	

Likuditas		
Rata	-	
Rata		

Industri	
Keterangan	 Likuditas		

Rata	–	
Rata	

Industri	
Keterangan	

(ARGO)	 0,08	 1,99	 tidak	baik	 0,08	 2,28	 tidak	baik	
(CNTX)	 0,35	 1,99	 tidak	baik	 0,37	 2,28	 tidak	baik	
(ADMG)	 2,58	 1,99	 baik	 2,72	 2,28	 baik	
(BELL)	 1,54	 1,99	 tidak	baik	 1,53	 2,28	 tidak	baik	
(ERTX)	 1,15	 1,99	 tidak	baik	 1,18	 2,28	 tidak	baik	
(ESTI)	 1,20	 1,99	 tidak	baik	 1,13	 2,28	 tidak	baik	
(HDTX)	 0,06	 1,99	 tidak	baik	 0,05	 2,28	 tidak	baik	
(INDR)	 1,25	 1,99	 tidak	baik	 1,39	 2,28	 tidak	baik	
(PBRX)	 9,31	 1,99	 baik	 16,28	 2,28	 baik	
(MYTX)	 0,38	 1,99	 tidak	baik	 0,37	 2,28	 tidak	baik	
(POLU)	 6,09	 1,99	 baik	 2,12	 2,28	 tidak	baik	
(SRIL)	 0,34	 1,99	 tidak	baik	 2,74	 2,28	 baik	
(POLY)	 0,12	 1,99	 tidak	baik	 0,11	 2,28	 tidak	baik	
(SSTM)	 1,77	 1,99	 tidak	baik	 1,43	 2,28	 tidak	baik	
(TFCO)	 4,42	 1,99	 baik	 4,66	 2,28	 baik	
(TRIS)	 1,94	 1,99	 tidak	baik	 1,99	 2,28	 tidak	baik	
(UCID)	 1,99	 1,99	 baik	 2,03	 2,28	 tidak	baik	
(RICY)	 1,40	 1,99	 tidak	baik	 1,35	 2,28	 tidak	baik	
(ZONE)	 1,85	 1,99	 tidak	baik	 1,88	 2,28	 tidak	baik	
Sumber	:	Diolah	Oleh	Peneliti,	2024	

Dengan	melihat	nilai	 rata-rata	Likuiditas	perusahaan	sub	sektor	 tekstil	dan	
garmen	pada	tahun	2022	(Januari	–	Juni)	dan	tahun	2022	(Juli	–	Desember)	ini	dapat	
disimpulkan	bahwa	perusahaan	dalam	keadaan	tidak	baik	karena	banyak	perusahaan	
yang	 berada	 dibawah	 rata-rata	 standar	 industri.	 Karena	 Semakin	 tinggi	 nilai	
Likuiditas	maka	bisa	dikatakan	semakin	likuid	perusahaan,	sedangkan	semakin	kecil	
nilai	 Likuiditas	maka	bisa	dikatakan	 semakin	 lemah	 tingkat	 Likuiditas	perusahaan	
tersebut.	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/3121


 
Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Volume	6	Nomor	11	(2024)		6843	–	6856		P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	
DOI:	10.47467/alkharaj.v6i11.3121	

	

 
 6848 | Volume 6 Nomor 11  2024 
	

			

Analisis	Tax	Avoidance	

Tabel	2.	Hasil	Analisis	Tax	Avoidance	tahun	2022	

Kode		
Perusahaan	

Tahun	2022	(Januari	–	Juni)	 Tahun	2022	(Juli	–	Desember)	

Tax	
Avoidance	

Rata	-	
Rata		

Industri	
Keterangan	

Tax	
Avoidance	

Rata	–	
Rata	

Industri	
Keterangan	

(ARGO)	 0,04	 0,27	 tidak	baik	 0,01	 0,42	 tidak	baik	
(CNTX)	 0,15	 0,27	 tidak	baik	 0,06	 0,42	 tidak	baik	
(ADMG)	 0,05	 0,27	 tidak	baik	 0,05	 0,42	 tidak	baik	
(BELL)	 0,01	 0,27	 tidak	baik	 0,68	 0,42	 baik	
(ERTX)	 0,26	 0,27	 tidak	baik	 0,25	 0,42	 tidak	baik	
(ESTI)	 0,74	 0,27	 baik	 1,51	 0,42	 baik	
(HDTX)	 0,04	 0,27	 tidak	baik	 0,25	 0,42	 tidak	baik	
(INDR)	 0,11	 0,27	 tidak	baik	 0,32	 0,42	 tidak	baik	
(PBRX)	 0,98	 0,27	 baik	 1,15	 0,42	 baik	
(MYTX)	 0,02	 0,27	 tidak	baik	 1,26	 0,42	 baik	
(POLU)	 0,02	 0,27	 tidak	baik	 0,19	 0,42	 tidak	baik	
(SRIL)	 0,04	 0,27	 tidak	baik	 0,02	 0,42	 tidak	baik	
(POLY)	 0,04	 0,27	 tidak	baik	 0,17	 0,42	 tidak	baik	
(SSTM)	 0,04	 0,27	 tidak	baik	 0,04	 0,42	 tidak	baik	
(TFCO)	 1,02	 0,27	 baik	 0,95	 0,42	 baik	
(TRIS)	 0,20	 0,27	 tidak	baik	 0,30	 0,42	 tidak	baik	
(UCID)	 0,87	 0,27	 baik	 0,65	 0,42	 baik	
(RICY)	 0,48	 0,27	 baik	 0,01	 0,42	 tidak	baik	
(ZONE)	 0,08	 0,27	 tidak	baik	 0,14	 0,42	 tidak	baik	

Sumber	:	Diolah	Oleh	Peneliti,	2024	

Dengan	melihat	nilai	 rata-rata	Tax	Avoidance	 perusahaan	 sub	 sektor	 tekstil	
dan	garmen	pada	tahun	2022	(Januari	–	Juni)	dan	tahun	2022	(Juli	–	Desember)	ini	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 perusahaan	 dalam	 keadaan	 tidak	 baik	 karena	 banyak	
perusahaan	yang	berada	dibawah	rata-rata	standar	industri.	Karena	Semakin	tinggi	
nilai	 Tax	 Avoidance	 maka	 bisa	 dikatakan	 semakin	 kecil	 kemungkinan	 perusahaan	
melakukan	 tindakan	 penghindaran	 pajak,	 sedangkan	 semakin	 kecil	 nilai	 Tax	
Avoidance	maka	bisa	dikatakan	semakin	besar	kemungkinan	perusahaan	melakukan	
tindakan	penghindaran	pajak.	
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Analisis	Pertumbuhan	Penjualan	

Tabel	3.	Hasil	Analisis	Pertumbuhan	Penjualan	tahun	2022			

Kode		
Perusahaan	

Tahun	2022	(Januari	–	Juni)	 Tahun	2022	(Juli	–	Desember)	

Pertumbuhan	
Penjualan	

Rata	-	
Rata		

Industri	
Keterangan	

Pertumbuhan	
Penjualan	

Rata	–	
Rata	

Industri	
Keterangan	

(ARGO)	 0,38	 0,20	 baik	 0,07	 0,10	 tidak	baik	
(CNTX)	 0,61	 0,20	 baik	 0,54	 0,10	 baik	
(ADMG)	 0,07	 0,20	 tidak	baik	 -0,17	 0,10	 tidak	baik	
(BELL)	 -0,09	 0,20	 tidak	baik	 0,08	 0,10	 tidak	baik	
(ERTX)	 0,28	 0,20	 baik	 0,29	 0,10	 baik	
(ESTI)	 0,11	 0,20	 tidak	baik	 0,02	 0,10	 tidak	baik	
(HDTX)	 -0,06	 0,20	 tidak	baik	 -0,49	 0,10	 tidak	baik	
(INDR)	 0,38	 0,20	 baik	 0,17	 0,10	 baik	
(PBRX)	 0,15	 0,20	 tidak	baik	 0,17	 0,10	 baik	
(MYTX)	 0,15	 0,20	 tidak	baik	 -0,05	 0,10	 tidak	baik	
(POLU)	 0,57	 0,20	 baik	 0,21	 0,10	 baik	
(SRIL)	 -0,27	 0,20	 tidak	baik	 -0,32	 0,10	 tidak	baik	
(POLY)	 0,36	 0,20	 baik	 0,17	 0,10	 baik	
(SSTM)	 0,10	 0,20	 tidak	baik	 0,15	 0,10	 baik	
(TFCO)	 0,45	 0,20	 baik	 0,23	 0,10	 baik	
(TRIS)	 0,29	 0,20	 baik	 0,36	 0,10	 baik	
(UCID)	 0,14	 0,20	 tidak	baik	 0,13	 0,10	 baik	
(RICY)	 -0,15	 0,20	 tidak	baik	 -0,12	 0,10	 tidak	baik	
(ZONE)	 0,33	 0,20	 baik	 0,45	 0,10	 baik	
Sumber	:	Diolah	Oleh	Peneliti,	2024	

Dengan	 melihat	 nilai	 rata-rata	 	 Pertumbuhan	 Penjualan	 perusahaan	 sub	
sektor	tekstil	dan	garmen	pada	tahun	2022	(Januari	–	Juni)	dan	tahun	2022	(Juli	–	
Desember)		ini	dapat	disimpulkan	bahwa	beberapa	perusahaan	dalam	keadaan	tidak	
baik	karena	memiliki	nilai	berada	dibawah	rata-rata	standar	industri.	Karena	Semakin	
tinggi	 nilai	 Pertumbuhan	 Penjualan	maka	 bisa	 dikatakan	 semakin	meningkat	 pula		
penjualan	perusahaan,	sedangkan	semakin	kecil	nilai	Pertumbuhan	Penjualan	maka	
bisa	dikatakan	semakin	menurun	juga	penjualan	perusahaan.	
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Analisis	Pertumbuhan	Laba	

Tabel	4.	Hasil	Analisis	Pertumbuhan	Laba	2022	

Kode		
Perusaha

an	

Tahun	2022	(Januari	–	Juni)	 Tahun	2022	(Juli	–	Desember)	

Pertumbu
han	Laba	

Rata	-	
Rata		
Indust
ri	

Keterang
an	

Pertumbu
han	Laba	

Rata	–	
Rata	
Indust
ri	

Keterang
an	

(ARGO)	 0,57	 0,76	 tidak	baik	 2,03	 0,22	 baik	
(CNTX)	 -0,33	 0,76	 tidak	baik	 -0,64	 0,22	 tidak	baik	
(ADMG)	 1,85	 0,76	 baik	 -39,98	 0,22	 tidak	baik	
(BELL)	 -0,02	 0,76	 tidak	baik	 0,07	 0,22	 tidak	baik	
(ERTX)	 0,88	 0,76	 baik	 1,72	 0,22	 baik	
(ESTI)	 -0,54	 0,76	 tidak	baik	 -0,96	 0,22	 tidak	baik	
(HDTX)	 -0,19	 0,76	 tidak	baik	 0,37	 0,22	 baik	
(INDR)	 0,49	 0,76	 tidak	baik	 -0,45	 0,22	 tidak	baik	
(PBRX)	 -0,60	 0,76	 tidak	baik	 -0,82	 0,22	 tidak	baik	
(MYTX)	 1,81	 0,76	 baik	 -0,85	 0,22	 tidak	baik	
(POLU)	 -0,59	 0,76	 tidak	baik	 -0,88	 0,22	 tidak	baik	
(SRIL)	 -0,93	 0,76	 tidak	baik	 -0,60	 0,22	 tidak	baik	
(POLY)	 7,97	 0,76	 baik	 2,96	 0,22	 baik	
(SSTM)	 -0,91	 0,76	 tidak	baik	 -0,89	 0,22	 tidak	baik	
(TFCO)	 -0,14	 0,76	 tidak	baik	 -0,71	 0,22	 tidak	baik	
(TRIS)	 4,46	 0,76	 baik	 2,58	 0,22	 baik	
(UCID)	 -0,53	 0,76	 tidak	baik	 -0,35	 0,22	 tidak	baik	
(RICY)	 -0,69	 0,76	 tidak	baik	 0,05	 0,22	 tidak	baik	
(ZONE)	 1,85	 0,76	 baik	 1,37	 0,22	 baik	

Sumber	:	Diolah	Oleh	Peneliti,	2024	

Dengan	melihat	 nilai	 rata-rata	 	 Pertumbuhan	 Laba	 perusahaan	 sub	 sektor	
tekstil	dan	garmen	pada	tahun	2022	(Januari	–	Juni)	dan	tahun	2022	(Juli	–	Desember)		
ini	dapat	disimpulkan	bahwa	mayoritas	perusahaan	dalam	keadaan	tidak	baik	karena	
memiliki	nilai	berada	dibawah	rata-rata	standar	industri.	Karena	Semakin	tinggi	nilai	
Pertumbuhan	 Laba	 maka	 bisa	 dikatakan	 semakin	 meningkat	 pula	 	 pendapatan	
perusahaan,	sedangkan	semakin	kecil	nilai	Pertumbuhan	Laba	maka	bisa	dikatakan	
semakin	menurun	juga	pendapatan	perusahaan.	

Analisis	Nilai	Perusahaan	

Tabel	5.	Hasil	Analisis	Nilai	Perusahaan	

Kode	
Perusahaan	

Nilai	Perusahaan	(PBV	
Keterangan	

2022	(Jan	–	Jun)	 2022	(Jul	–	Des)	
ARGO	 0,32	 0,30	 Turun	
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CNTX	 0,20	 0,21	 Naik		
ADMG	 0,27	 0,26	 Turun		
BELL	 16,45	 4,10	 Turun		
ERTX	 0,77	 1,64	 Naik	
ESTI	 0,88	 0,47	 Turun	
HDTX	 0,00	 0,00	 Datar			
INDR	 0,94	 0,51	 Turun	
PBRX	 0,18	 0,12	 Turun	
MYTX	 7,04	 2,93	 Turun		
POLU	 3,51	 1,66	 Turun		
SRIL	 0,00	 0,00	 Datar		
POLY	 0,01	 0,01	 Datar		
SSTM	 3,71	 3,88	 Naik	
TFCO	 0,72	 0,61	 Turun	
TRIS	 0,89	 1,04	 Naik		
UCID	 1,00	 0,88	 Turun	
RICY	 0,21	 0,23	 Naik		
ZONE	 4,20	 3,09	 Turun		

Sumber	:	Diolah	Oleh	Peneliti,	2024	

Dengan	demikian	dari	hasil	perhitungan	dan	perbandingan	nilai	perusahaan	
pada	sub	sektor	makanan	dan	minuman	secara	keseluruhan	dari	tahun	2020	(Januari	
–	Juni)	dan	tahun	2022	(Januari	–	Desember)	memiliki	nilai	yang	mayoritas	menurun.	
Hal	ini	dapat	berakibat	menurunnya	minat	investor	dalam	menanamkan	modalnya,	
karena	 PBV	menunjukkan	 seberapa	 jauh	 suatu	 perusahaan	menjadi	modal	 utama	
dalam	meningkatkan	laba	yang	akan	diperoleh	perusahaan	tersebut.	

Pengujian	Hipotesis	Secara	Simultan	(Uji	F)	

Tabel	6.	Hasil	Uji	Simultan	(Uji	F)	
ANOVAa	

Model	
Sum	of	
Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	

1	 Regression	 12.893	 4	 3.223	 20.367	 .000b	
Residual	 5.223	 33	 .158	 	 	
Total	 18.116	 37	 	 	 	

a.	Dependent	Variable:	Nilai	Perusahaan	
b.	Predictors:	(Constant),	Pertumbuhan	Laba,	Tax	Avoidance,	Pertumbuhan	
Penjualan,	Likuiditas	
Sumber	:	Diolah	Oleh	Peneliti,	2024	

Berdasarkan	pada	tabel	hasil	di	atas	diketahui	bahwa	F	hitung	memiliki	nilai	
sebesar	20,367	>	dari	pada	F	tabel	dengan	nilai	sebesar	2,66	dan	nilai	signiSikan	0,000	
<	0,05.	Yang	berarti	terdapat	pengaruh	signiSikan	secara	bersama	–	sama	dari	variabel	
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Likuiditas,	Tax	Avoidance,	Pertumbuhan	Penjualan,	Pertumbuhan	Laba	terhadap	Nilai	
Perusahaan.	

Pengujian	Hipotesis	Secara	Parsial	(Uji	T)		
Uji	 t	 dilakukan	 pada	 hipotesis	 untuk	 mengetahui	 signiSikansi	 pengaruh	

masing-masing	 variabel	 independen	 yaitu	 Likuiditas,	Tax	 Avoidance,	 Pertumbuhan	
Penjualan	 dan	 Pertumbuhan	 Laba	 berpengaruh	 secara	 individu	 terhadap	 variabel	
dependen	 yaitu	 Nilai	 Perusahaan.	 Berikut	 tabel	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 secara	
parsial	:	

Tabel	7.	Hasil	Uji	Parsial	(Uji	T)	
Coefbicientsa	

Model	

Unstandardized	
CoefSicients	

Standardized	
CoefSicients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 2.221	 .098	 	 22.677	 .000	

Likuiditas	 .023	 .025	 .099	 .944	 .352	
Tax	Avoidance	 -1.375	 .175	 -.818	 -7.876	 .000	
Pertumbuhan	
Penjualan	

.636	 .279	 .225	 2.285	 .029	

Pertumbuhan	Laba	 .037	 .010	 .356	 3.618	 .001	
a.	Dependent	Variable:	Nilai	Perusahaan	

Sumber	:	Dioleh	Oleh	Peneliti,	2024	

Pengaruh	Likuiditas	Terhadap	Nilai	Perusahaan	
Besarnya	koeSisien	regresi	Likuiditas	yaitu	0,023	hal	tersebut	menunjukkan	

adanya	 pengaruh	 yang	 positif	 terhadap	 nilai	 perusahaan,	 artinya	 setiap	 kenaikan	
satuan	 variabel	 Likuiditas	maka	 akan	mempengaruhi	 nilai	 perusahaan.	 Sedangkan	
untuk	hasil	uji	statistik	parsial	T	(Uji	T)	yang	dapat	dilihat	pada	tabel	4.14	variabel	
Likuiditas	memiliki	nilai	t	hitung	yaitu	0,944	<	dari	t	tabel	dengan	nilai	1.687	dan	nilai	
signiSikan	sebesar	0,352	>	0,05.	Dari	hasil	tersebut	dapat	diketahui	bahwa	terdapat	
hasil	yang	negatif	dan	tidak	signiSikan	antara	Likuiditas	terhadap	Nilai	Perusahaan.	
Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Herianti	 et	 al.,	 2023)	 yang	
menyimpulkan	bahwa	Likuiditas	berpengaruh	negatif	dan	tidak	signiSikan	terhadap	
nilai	perusahaan.	

Pengaruh	Tax	Avoidance	Terhadap	Nilai	Perusahaan	
Besarnya	 koeSisien	 regresi	 Tax	 Avoidance	 yaitu	 -	 1,375	 hal	 tersebut	

menunjukkan	adanya	pengaruh	negatif	yang	dimana	 jika	Tax	Avoidance	mengalami	
kenaikan	 satu	persen,	maka	akan	membuat	penurunan	 terhadap	nilai	perusahaan.	
Sedangkan	untuk	hasil	uji	statistik	parsial	T	(Uji	T)	yang	dapat	dilihat	pada	tabel	4.14	
variabel	Tax	Avoidance	memiliki	nilai	t	hitung	yaitu	–	7,876	<	dari	t	tabel	dengan	nilai	
1.687	dan	nilai	signiSikan	sebesar	0,000	<	0,05.	Dari	hasil	 tersebut	dapat	diketahui	
bahwa	terdapat	hasil	yang	negatif	dan	signiSikan	antara	Tax	Avoidance	terhadap	Nilai	
Perusahaan.	Hal	 ini	 sejalan	 dengan	penelitian	 yang	dilakukan	 oleh	 	 (Silaban	 et	 al.,	
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2023)	yang	menyimpulkan	bahwa	Tax	Avoidance	berpengaruh	negatif	dan	signiSikan	
terhadap	nilai	perusahaan.	

Pengaruh	Pertumbuhan	Penjualan	Terhadap	Nilai	Perusahaan	
Besarnya	koeSisien	regresi	Pertumbuhan	Penjualan	yaitu	0,636	hal	 tersebut	

menunjukkan	adanya	pengaruh	positif	terhadap	nilai	perusahaan,	yang	artinya	setiap	
kenaikan	 satuan	 variabel	 Pertumbuhan	 Penjualan	maka	 akan	mempengaruhi	 nilai	
perusahaan.	Sedangkan	untuk	hasil	uji	statistik	parsial	(Uji	T)	yang	dapat	dilihat	pada	
tabel	4.14	variabel	Pertumbuhan	Penjualan	memiliki	nilai	t	hitung	yaitu	2,285	>	dari	
t	tabel	dengan	nilai	1.687	dan	nilai	signiSikan	sebesar	0,029	<	0,05.	Dari	hasil	tersebut	
dapat	diketahui	bahwa	terdapat	hasil	yang	positif	dan	signiSikan	antara	Pertumbuhan	
Penjualan	 terhadap	 Nilai	 Perusahaan.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	
dilakukan	 oleh	 (Fajriah	 et	 al.,	 2022)	 yang	 menyimpulkan	 bahwa	 Pertumbuhan	
Penjualan	berpengaruh	positif	dan	signiSikan	terhadap	nilai	perusahaan.	

Pengaruh	Pertumbuhan	Laba	Terhadap	Nilai	Perusahaan	
Besarnya	 koeSisien	 regresi	 Pertumbuhan	 Laba	 yaitu	 0,037	 hal	 tersebut	

menunjukkan	adanya	pengaruh	yang	positif	terhadap	nilai	perusahaan,	artinya	setiap	
kenaikan	 satuan	 variabel	 Pertumbuhan	 Laba	 maka	 akan	 mempengaruhi	 nilai	
perusahaan.	Sedangkan	untuk	hasil	uji	statistik	parsial	(Uji	T)	yang	dapat	dilihat	pada	
tabel	4.14	variabel	Pertumbuhan	Laba	memiliki	nilai	t	hitung	yaitu	3,618	>	dari	t	tabel	
dengan	nilai	1.687	dan	nilai	signiSikan	sebesar	0,001	<	0,05.	Dari	hasil	tersebut	dapat	
diketahui	bahwa	terdapat	hasil	yang	positif	dan	signiSikan	antara	Pertumbuhan	Laba	
terhadap	 Nilai	 Perusahaan.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
(Putri	&	Noor,	 2022)	 yang	menyimpulkan	 bahwa	Pertumbuhan	 Laba	 berpengaruh	
positif	dan	signiSikan	terhadap	nilai	perusahaan.	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kesimpulan	
Berdasarkan	hasil	penelitian,	pembahasan	dan	juga	teknik	analisis	data	yang	

sudah	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 mengenai	 Likuiditas,	 Tax	 Avoidance,	 Pertumbuhan	
Penjualan,	 Pertumbuhan	 Laba	 dan	 Nilai	 Perusahaan	 pada	 perusahaan	 sub	 sektor	
tekstil	dan	garmen	tahun	2022	maka	dapat	disimpulkan	sebagai	berikut	:	

1. Likuiditas	memiliki	nilai	yang	kurang	baik	terlihat	pada	kewajiban	lancarnya	
yang	 kurang	 maksimal.	 Hal	 ini	 beriringan	 dengan	 nilai	 Tax	 Avoidance	 di	
industri	ini	banyak	emiten	yang	nilainya	dibawah	standar	rata	–	rata	industri.	
Ditambah	 tidak	 tumbuhnya	 penjualan	 dan	 tidak	 tumbuhnya	 laba	 secara	
lancar	sehingga	berakibat	buruk	pada	Nilai	Perusahaan	dimana	hal	tersebut	
dapat	berakibat	juga	pada	berkurangnya	minat	investor	dalam	menanamkan	
modalnya	pada	perusahaan.		

2. Berdasarkan	pengujian	secara	parsial	menyatakan	bahwa	Likuiditas	memiliki	
pengaruh		yang		negatif	dan	tidak	signiSikan	terhadap	Nilai	Perusahaan.	Tax	
Avoidance	 memiliki	 pengaruh	 yang	 negatif	 dan	 signiSikan	 terhadap	 Nilai	
Perusahaan	yang	terlihat	dari	nilai	 t	hitung	lebih	kecil	dari	 t	 tabel	dan	nilai	
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signiSikan	kurang	dari	0.05.	
3. Pertumbuhan	Penjualan	memiliki	nilai	t	hitung	lebih	besar	dari	pada	t	tabel	

dan	 memiliki	 nilai	 signiSikan	 kurang	 dari	 0,05	 yang	 berarti	 Pertumbuhan	
Penjualan	 memiliki	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	 signiSikan	 terhadap	 nilai	
perusahaan.	

4. Terdapat	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	 signiSikan	 antara	 Pertumbuhan	 Laba	
terhadap	Nilai	 Perusahaan	 dikarenakan	memiliki	 nilai	 t	 hitung	 lebih	 besar	
dari	pada	t	tabel	dan	memiliki	nilai	signiSikan	kurang	dari	0.05.	

Saran		
Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan	yang	telah	dilakukan	peneliti	

memberikan	saran	untuk	perusahaan	dan	peneliti	selanjutnya	yaitu	:		
1. Perusahaan	 disarankan	 dapat	 meningkatkan	 pengelolaan	 aset	 lancar	 agar	

lebih	produktif	supaya	nilai	likuiditas	baik.		
2. Emiten	 disarankan	 tidak	 menghindari	 pembayaran	 beban	 pajak	 agar	 citra	

perusahaan	baik	dimata	investor.	
3. Untuk	dapat	meningkatkan	pertumbuhan	penjualan	dan	pertumbuhan	 laba	

perusahaan	 disarankan	 untuk	 dapat	 menaikkan	 penjualan	 tahun	 sekarang	
agar	lebih	besar	dari	tahun	sebelumnya	supaya	pertumbuhan	laba	pun	dapat	
ikut	meningkat.	

4. Bagi	Peneliti	selanjutnya	untuk	dapat	mengembangkan	variabel	yang	lain	di	
luar	variabel	yang	sudah	peneliti	lakukan.	
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